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Praktik dumping dalam perdagangan internasional merupakan bentuk perdagangan yang tidak adil
(<em>unfair trade</em>) dan akan merugikan banyak pihak di luar kedua pihak yang bertransaksi, salah
satunya adalah pihak kompetitor dari negaralain. Praktik dumping juga dapat merusak pasar dan kestabilan
harga yang seharusnya menjadi acuan perdagangan internasional, di mana harga tersebut akan dijadikan
sebagal patokan awal dalam menjaga kestabilan pasar dan perdagangan secara luas. Adapun alasan mengapa
praktik dumping dilarang, yaitu karena tindakan menjual barang dengan harga lebih rendah atau di bawah
ongkos produksi pasar luar negeri dibandingkan dengan harga yang ditetapkan pasar dalam negeri sendiri
sehingga dampak yang akan terjadi dalam perdagangan internasional di mana negara yang menjadi tujuan
ekspor rentan terhadap kerugian dalam jumlah yang besar. Produk lokal sgjenis tidak akan mampu bersaing
harga dengan produk impor hasil dumping yang tentu saja dihargai Iebih murah. Dalam menangani

permasal ahan anti-dumping dibuatlah ketentuan Pasal VI GATT 1994 yang mengatur secara jelas bagi
produk yang dikategorikan sebagai produk dumping. Pasal VI GATT 1994 mengatur dasar bagi pemerintah
suatu negara anggota yang dirugikan oleh praktik dumping dengan cara mengenakan Bea Masuk Anti-
dumping (BMAD). Salah satu sengketa anti-dumping terjadi pada produk lemak alkohol (<em>fatty
alcohol</em>) Indonesia (D$442) yang merupakan turunan dari lemak alam diperoleh dari minyak kelapa
sawit (<em>crude palm oil</em>). Isu yang dipermasalahkan dalam DS442 ini salah satunya adalah
mengenai <em>Single Economic Entity</em> (SEE), di mana penjualan produk lemak alkohol Musim Mas
dilakukan oleh Inter-Continental Oils & Fats Pte. Ltd. (ICOFs) yang merupakan <em>Marketing Arm</em>
berdomisili di Singapura.
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The practice of dumping in international tradeis an unfair form of trade and will effect many parties outside
the two parties to the transaction, one of which is the competitor of another country. The practice of
dumping can also damage the market and price stability which should be areference for international trade,
where the price will be used as a preliminary benchmark in maintaining market stability and broad trade.
The reason why dumping practices are prohibited, because the action of selling goods at lower prices or
below the cost of producing foreign markets compared to prices set by the domestic market itself so that the
impact will occur in international trade where countries that are export destinations are vulnerable to lossin
large numbers. Similar local products will not be able to compete with imported products from dumping
products which are of course cheaper. In dealing with these problems, the provisions of Article VI GATT
1994 are made which clearly regulate products categorized as dumping products. Article VI GATT 1994
regulates the basis for the government of a member country which is disadvantaged by the practice of
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dumping by Imposing Anti-dumping Import Duty. One of the anti-dumping disputes occurred in Indonesian
fatty alcohol (D$442) fat products, which are derived from natural fats obtained from crude palm oil. One of
the issues at issue in DS442 is the Single Economic Entity (SEE), in which the sale of Musim Mas alcohol
fat productsis carried out by Inter-Continental Oils & Fats Pte. Ltd. (ICOFs) which isaMarketing Arm
domiciled in Singapore.



